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ABSTRAK

Rizki Amaliyah/222013172/2017/Analisis Program Audit Perencanaan Strategi Pemasaran dan
Sistem Informasi Pemasaran dalam Merealisasikan Kinerja Anggaran Penjualan pada AJB
Bumiputera 1912 Kantor Cabang Sekip Palembang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana program audit perencanaan strategi
pemasaran dan sistem informasi pemasaran dalam merealisasikan kinerja anggaran penjualan pada
AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Sekip Palembang. Tujuannya untuk memberikan saran
terhadap strategi pemasaran dan sistem informasi pemasaran yang dilakukan sehingga target yang
telah ditetapkan dapat tercapai dan sesuai dengan tujuan perusahaan AJB Bumiputera 1912 kantor
Cabang Sekip Palembang. Teknik Analisis data yang digunakan adalah kriteria, kondisi, sebab dan
akibat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan Belum adanya standar prosedur dalam
bentuk tertulis mengenai kegiatan pemasaran yaitu dalam hal penggunaan media dalam kegiatan
promosi.

Kata Kunci . Analisis, audit manajemen, fungsi pemasaran
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ABSTRACT

Rizki Amaliyah/222013172/2017/An Analysis of Auditing Plan Program of Marketing
Strategy and marketing Information System in the realization of the Performance of the
Sales Budget at AJB Bumiputera 1912 Branch-Office, Sckip Palembang.

This research is formulated on how auditing plan program of marketing strategy and marketing
information system in the realization of the performance of the sales sales budget at AJB
Bumiputera 1912 Branch-Office, Sekip Palembang. This reascrch is aimed at knowing how
auditing plan program of marketing strategy and marketing information system in the realization
of the performance of the sales sales budget at AJB Bumiputera 1912 Branch-Office, Sekip
Palembang. To analyzc the data, the researcher used criteria, cindition and cause-effect. The result
showed rhat there was no campanies that had written procedural standard of marketing grinds in
relation to the use of media as promotion.

Keywords: Analysis, Management Auditing, Marketing Function

Xxvi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam dunia usaha, perusahaan yang mampu bersaing dalam
persaingan pasar adalah perusahaan yang mampu membaca peluang pasar.
Perusahaan yang berhasil mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh
kemampuan perusahaan dalam  memasarkan produknya baik yang
berbentuk barang maupun jasa. Didalam membaca peluang pasar merupakan
tugas dari fungsi pemasaran untuk mampu membaca peluang yang ada untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan serta dapat mencapai tujuan dari fungsi
pemasaran itu sendiri. Bagi perusahaan khususnya yang bergerak dibidang
jasa menjadikan fungsi pemasaran sebagai ujung tombak dari perusahaan
tersebut karena fungsi pemasaran memiliki peranan yang penting di
dalam memenangkan persaingan pasar. Salah satu usaha yang menjadikan
fungsi pemasaran sebagai senjata utama dari kelangsungan usahanya adalah
asuransi.

Di Indonesia. Asuransi diatur didalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 tentang perasuransian dan berada dibawah
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Asuransi adalah suatu perjanjian
antara dua pihak atau lebih yang mana pihak penanggung mengikatkan diri
kepada seorang lerlanggung. dengan menerima suatu premi, untuk

memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau



kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mengkin akan dideritanya
karena suatu peristiwa tak menentu.

Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 merupakan salah satu
perusahaan asuransi jiwa nasional terbesar dan satu-satunya perusahaan yang
berbentuk mutual di Indonesia. Didirikan 104 tahun yang lalu untuk
memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat Indonesia. Asuransi Jiwa Bersama
(AJB) Bumiputera 1912 telah berkembang untuk mengikuti perubahan
kebutuhan masyarakat. Pendekatan modern, produk yang beragam, serta
teknologi mutakhir yang ditawarkan dan didukung oleh nilai-nilai yang
melandaéi ‘pendiriannya.

Satu-satunya perusahaan yang berbentuk mutual, Asuransi Jiwa
Bersama (AJB) Bumiputera 1912 dioperasikan untuk kepentingan pemegang
polis Indonesia, dan dibangun berdasarkan tiga pilar mutualisme, idealisme
dan profesionalisme. Produk yang ditawarkan oleh Asuransi Jiwa Bersama
(AJB) Bumiputera 1912 beragam yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
keinginan masyarakat Indonesia serta mampu bersaing dengan perusahaan
asuransi kompetitor.

Persaingan antar perusahaan asuransi di Indonesia semakin ketat yang
disebabkan oleh banyaknya perusahaan asuransi asing yang masuk dengan
tingkat kecanggihan teknologi yang mempuni. Maka dibutuhkan beberapa
strategi bagi Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 agar tetap eksis

ditengah persaingan yang semakin kompetitif ini.



Perusahaan membutuhkan strategi untuk meningkatkan penjualan.
Karena apabila penjualan meningkat maka laba perusahaan pun akan
meningkat. Strategi ini di implementasikan pada fungsi pemasaran yang
sangat mempengaruhi tingkat penjualan terhadap produk-produk yang
ditawarkan.

Audit pemasaran merupakan pengumpulan serta cara untuk
mengevaluasi bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan
tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan.
Audit pemasaran merupakan suatu bentuk pengujian yang komperhensif
sistematis independen dan dilakukan secara periodik terhadap lingkungan
pemasaran baik itu dari segi tujuan, strategi dan aktivitas perusahaan atau
unit bisnis untuk menentukan peluang dan permasalahan yang terjadi serta
memberikan rekomendasi rencana tindakan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan. Dengan demikian, dalam iklim bisnis pasar yang semakin
komprehensif dan penuh turbulen harus disadari bahwa keberhasilan
dimasa depan akan sangat ditentukan oleh kesuksesan pelaksanaan audit
pemasaran.

Di dalam suatu perusahaan. strategi pemasaran bertujuan untuk
menentukan bahwa perusahaan telah menetapkan strategi yang selaras dengan
tujuannya. sesuai dengan lingkungan yang dihadapi. Dan sistem informasi
pemasaran digunakan untuk memperoleh infornasi perencanaan dan

pengendalian opcrasi pemasaran.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Brand Manager kantor cabang
sekip palembang, mengakui bahwa kegiatan promosi kurang gencar
dilakukan sehingga nasabah tidak mengetahui produk apa saja yang
ditawarkan oleh perusahaan. AJB Bumiputera beranggapan bahwa
perusahaan telah dikenal dan memiliki brand image tersendiri di hati
masyarakat Indonesia sehingga promosi kurang dimanfaatkan. Kenyataannya
dalam dunia persaingan bisnis, promosi merupakan salah satu faktor
penentwkunci keberhasilan suatu perusahaan dalam memasarkan produk
yang dimiliki, mengingat banyak perusahaan asuransi pesaing yang gencar
melakukan promosi melalui media massa. Promosi dapat meningkatkan
penjualan perusahaan serta mensejahterakan karyawan.

Tabel 1.1

Data Realisasi dan Target Penjualan AJB Bumiputera 1912
Kantor Cabang Sekip Palembang Tahun 2013-2015

Tahun Target Realisasi
SP PP SP PP
2013 1500 Rp4,862,100 2200 Rp5,210,379
2014 1620 Rp5,166,120 2822 Rp7,921,167
2015 1800 Rp7,563,408 2853 Rp8,319,299

Sumber : Laporan Tahunan AJB Bumiputera Kantor Cabang Sekip. 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi target AJB
Bumiputera dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Di tahun 2014
terjadi kenaikan yang sangat besar terhadap Premi Pertama (PP) dan Surat
Permintaan (SP). Ini merupakan hasil dari peluncuran produk terbaru yang
diluncurkan perusahaan. Mitra Excellent merupakan produk asuransi
berbentuk deposito berbunga flat sebesar 7% (per tahun) dan berjangka waktu

selama 5 tahun. Produk ini sangat diminati oleh nasabah yang telah menjadi



konsumen setia produk asuransi dari AJB Bumiputera (pemegang polis yang
sudah merasakan manfaat berasuransi). Pemasaran produk mitra excellent
memiliki batas waktu hingga bulan september 2015. Hal ini berdampak pada
realisasi target pada tahun 2015, Surat Pertama (SP) dan Premi Pertama (PP)
tetap diatas target penjualan namun kenaikannya tidak sebesar tahun
sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil
topik mengenai bidang audit manajemen khususnya audit manajemen fungsi
pemasaran pada perusahaan asuransi. Dan yang menjadi objek penelitian
peneliti adalah Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dalam industri jaga
yang terletak di Palembang. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul Analisis
Program Audit Perencanaan Strategi Pemasaran dan Sistem Informasi
Pemasaran dalam Merealisasikan Kinerja Anggaran Penjualan pada
Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor Cabang Sekip

Palembang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian adalah bagaimana program audit perencanaan
strategi pemasaran dan sistem informasi pemasaran dalam merealisasikan
kinerja anggaran penjualan pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912

Kantor Cabang Sekip Palembang?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk memberikan
saran terhadap strategi pemasaran dan sistem informasi pemasaran yang
dilakukan sehingga target yang telah ditetapkan dapat tercapai dan sesuai
dengan tujuan perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor

Cabang Sekip Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman audit
manajemen, khususnya pengelolaan pemasaran.

2. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
tambahan ataupun masukan-masukan yang membangun terutama untuk
meningkatkan strategi pemasaran dan sistem informasi pemasaran
sebagai rangka mencapai tujuan perusahaan.

3. Bagi pihak lain
Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan sebagai ilmu pengetahuan dan wawasan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Peneclitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yoshi. Dwi dan Jaswadi (2015)
berjudul Analisis Audit Operasional Fungsi Pemasaran pada PT. Pardic Jaya
Chemicals. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tahapan audit
operasional fungsi pemasaran pada PT. Pardic Jaya Chemicals. kemudian
dapat diketahui respon manajemen terhadap rekomendasi yang diberikan dan
peranan audit operasional yang telah dilakukan oleh perusahaan terhadap
pencapaian fungsi pemasaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian. objek penelitian
sebelumnya terletak di PT. Pardic Jaya Chemicals, sedangkan peneliti terletak
di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Sekip Palembang. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan audit operasional funysi
pemasaran secara berkala. namun audit vang dilakukan oleh perusahaan
tersebut masih belum mencangkup keseluruhan lingkup pemasaran. sehingga
penilaian efektivitas. efisiensi dan ekonomisasi fungsi pemasaran pada PT.
Pardic Jaya Chemicals belum sepenuhnya maksimal. Namun. setelah
dilakukan analisis secara menyeluruh terhadap kegiatan pemasaran dan
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. temyata masih terdapat beberapa

aktivitas yang berjalan belum efektif dan efisisen. Seperti halnva profit vang



diperoleh belum maksimal, pencapaian target quantiry penjualan yang belum
terpenuhi, dan tenaga kerja pemasaran yang terlalu sedikit.

Nur dan Sutjipto (2014) penelitiannya yang berjudul Evaluasi
Penerapan Audit Operasional Fungsi Pemasaran pada PT. Arisu Surabaya.
Tujuan penelitian ini untuk memahami penerapan audit operasional atas
fungsi pemasaran dalam menilai efektivitas dan efisiensi pemasaran, dan
untuk menganalisis hal-hal yang meningkatkan kinerja fungsi pemasaran.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian, objek penelitian
sebelum.nya terletak di PT. Arisu Surabaya, sedangkan peneliti terletak di
AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Sekip Palembang. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh PT. Arisu
Surabaya adalah nahwa bagian pemasaran tidak dapat memaksimalkan
anggaran pemasaran yang sudah ditetapkan dimana pada tahun 2013
anggaran yang ditetapkan sebesar Rp 2.129.007.900 terealisasi sebesar Rp
2.055.549.800.

Enny (2013) penelitiannya yang berjudul Audit Manajemen dan
Penilaian Kinerja Pemasaran pada Developer Surabaya. Tujuan penelitian ini
untuk memastikan apakah aktifitas tersebut berjalan dengan efektif dan
efisien dalam mencapai tujuannya dan memberikan rekomendasi perbaikan
atas berbagai kekurangan yang masih terjadi pada aktifitas pemasaran yang
diaudit sebagai dasar peningkatan kinerja dari aktifitas tersebut. Metode uang

digunakan dalam metode ini adalah metode deskriptif. Perbedaan penelitian



terietak pada objek penelitian, objek penelitian sebelumnya terletak di
Developer surabaya. sedangkan peneliti terletak di AJB Bumiputera 1912
Kantor Cabang Sekip Palembang. Hasil penelitian tersebut menujukkan
bahwa secara umum pengelolaan aktivitas tersebut cukup efektif dan efisien,

namun masih terdapat poin-poin yang msih menuntut perbaikan.

Tabel 11.1

Persamaan dan Perbedaan
Penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya

No | Judul, Penulis, Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Analisis Audit operasional Fungsi | Persamaan Perbedaan
Pemasaran pada PT. Pardic Jaya penelitian ini | penelitian ini
Chemicals (Yoshi, Dwi dan terletak pada terletak pada
Jaswadi, 2015) penilaian objek
kinerja pada penelitian yang
audit diteliti
manajemen
fungsi
pemasaran
2 | Evaluasi Penerapan Audit Persamaan Perbedaan
Operasional Fungsi Pemasaran penelitian ini | penelitian ini
pada PT. Arisu Surabaya (Nur dan | terletak pada terletak pada
Sutjipto, 2014) meningkatkan | objek
kinerja fungsi | penelitian yang
. pemasaran diteliti
3 | Audit Manajemen dan Penilaian Persamaan Perbedaan
Kinerja Pemasaran pada Developer | penelitian ini | penelitian ini
Surabaya (Enny, 2013) terletak pada terletak pada
peningkatan objek
kinerja fungsi | penelitian yang
pemasaran diteliti

Sumber : Penulis. 2017
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B. Landasan Teori

1.

Audit

a. Pengertian Audit

Menurut Sukrisno (2012: 4) auditing adalah suatu pemeriksaan
secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan
tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan tersebut.

Menurut Arens, ef al/ (2008: 4), auditing adalah pengumpulan
dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menetukan dan
melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang
telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang

kompeten dan independen.

Jenis Audit
Menurut  Sukrisno (2012: 10) ditinjau dari luasnya
pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas :
1. Pemeriksaan Umum (General Audit)
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan
oleh KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara
keseluruhan, Laporan keuangan tersebut akan dinilai apakah

telah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.
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Pemeriksaan tersebut harus dilakukan dengan Standar
Profesional Akuntan Publik atau ISA atau Panduan Audit
Entitas  Bisnis Kecil dan  memperhatikan  Kode
Etik Akuntan Indonesia, Kode Etik Profesi Akuntan Publik serta
Standar Pengendalian Mutu.

Pemeriksaan Khusus (Special Audit)

Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee)
yang dilakukan oleh KAP yang independen dan pada akhir
pemeriksaan auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Misalnya
pemeriksaan terhadap piutang usahan, penjualan dan
penerimaan kas, auditor hanya memberikan pendapat apakah
prosedur-prosedurnya telah sesuai atau telah terjadi kecurangan.
Apabila terjadi kecurangan, berapa besar jumlah serta modus
operasinya.

Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit dibedakan atas :
Manajemen Audit (Operational Audir)

Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan.
termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang
telah ditentukan oleh manajemen. untuk mengetahui apakah
kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif. efisien
dan ckonomis. Menurut Bhayangkara (2015: 2) audit

manajemen merupakan evaluasi terhadap efisiensi dan



12

efektivitas operasi perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa audit
manajemen merupakan pemeriksaan terhadap kegiatan yang
dilakukan perusahaan seperti fungsi penjualan dan pemasaran,
fungsi produksi, fungsi pergudangan dan distribusi, fungsi
personalia. fungsi akuntansi dan keuangan, untuk dinilai apakah
telah efektif, efisien dan ekonomis. Biasanya prosedur audit
yang dilakukan mencakup :
(1) Analytical Review Procedures
Yaitu membandingkan laporan keuangan berjalan dengan
periode yang lalu, budget dengan realisasinya serta analisis
rasio.
(2) Evaluasi atas Management Control System
Agar dapat mengetahui apakah sistem pengendalian
manajemen dan pengendalian intern telah memadai dan
menjamin keamanan harta perusahaan serta mencegah
terjadinya kecurangan dan pemborosan.
(3) Pengujian Ketaatan (Compliance Test)
Untuk menilai efektivitas pengendalian intern dan sistem
pengendalian manajemen denganm melakukan pemeriksaan
secara sampling atas bukti-bukti pembukuan. agar dapat
diketahui apakah transaksi bisnis dan pencatatan
akuntansinya telah sesuai dengan kebijakan yang telah

ditentukan manajemen perusahaan.
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Manajemen audit dapat dilakukan oleh :

(1) Internal Auditor

(2) Kantor Akuntan Publik

(3) Managemen Consultant

Dalam manajemen audit, tim manajemen audit harus mencakup .
berbagai ilmu agar dapat melakukan pemeriksaan dengan baik,
seperti ilmu akuntan, ahli manajemen produksi, pemasaran,
keuangan, sumber daya manusi dan lain-lain.

Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)

Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui apakah perusaahan
sudah menaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan
yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern maupun
ekstern. Menurut Mulyadi (2014: 31) audit kepatuhan adalah
audit yang tujuannya untuk menentukan apakah yang diaudit
sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Jadi audit
kepatuhan adalah pemeriksaan yang berguna untuk mengetahui
apakah peraturan- peraturan yang ditetapkan telah diikuti oleh
perusahaan tersebut, peraturan yang dimaksud adalah peraturan
yang telah ditetapkan pihak intemnal dan eksternal.

Pemeriksaan Intern (/nternal Audit)

Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit
perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan

akuntansi perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan
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manajemen. Internal audit perusahaan tidak membereikan opini
terhadap kewajaran laporan keuangan karena internal auditor
dianggap tidak independen karena orang dalam perusahaan.
Penyimpangan dan kecurangan yang terjadi dalam perusahaan
harus dilaporkan dalam bentuk laporan audit internal yang berisi
temuan mengenai kelemahan, penyimpangan dan kecurangan
beserta saran- saran terhadap temuan tersebut.
Computer Audit
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses
data akunt;insinya dengan menggunakan Electronic  Data
Processing (EDP) System. Ada dua metode yang bisa dilakukan
auditor :
(1) Audit Around The Computer
Dalam hal ini auditor hanya memeriksa input dan output
dari EDP system tanpa melakukan tes terhadap proses
dalam EDP system tersebut. Jadi metode ini auditor hanya
input dan outputnya saja. tidak perlu melakukan
pemeriksaan terhadap proses ataupun prosedur dari EDP
system tersebut.
(2) Audit Through The Computer
Berbeda dengan metode sebelumnya, dalam metode ini
pemeriksaan tidak hanya dilakukan terhadap input dan

outputnya, tetapi juga terhadap prosesnya. Pemeriksaan ini
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untuk mengetahui apakah proses EDP system telah sesuai
dengan sistem yang seharusnya. Pengetersan dapat
dilakukan dengan menggunakan General Audit Software,
ACL. Auditor juga memasukkan dummy data agar tidak
mengganggu data asli dan dapat juga mengetahui apakah
proses EDP telah sesuai. Dalam hal ini KAP harus
mempunyai  auditor yang berpengalaman dibidang
Computer Audit Specialist dan mempunyai keahlian di

bidang computer information system audit.

Dalam mengevaluasi /nternal Control atas EDP system, auditor

menggunakan internal contro questionnaires untuk EDP system.

Internal control dalam EDP system terdiri atas :

()

(2)

General Control

Berkaitan dengan organisasi EDP department, prosedur
dokumentasi. testing dan otorisasi dari original system dan
setiap perubahan yang akan dilakukan terhadap sistem
tersebut. Selain itu juga menyangkut control yang terdapat
dalam hardware-nya.

Application Control

Berkaitan dengan pelaksaan tugas yang khusus oleh EDP
department misalnya membuat daftar gaji. Evaluasi
dilakukan agar data yang di input. proses serta outputnya

dapat dipercat\yaa dan akurat
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2. Audit Manajemen

a.

Pengertian Audit Manajemen

Bayangkara (2015: 2) mendefinisikan sudit manajemen
sebagai pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas operasi
perusahaan. Dalam konteks audit manajemen, manajemen meliputi
seluruh operasi internal perusahaan yang harus
dipertanggungjawabkan kepada berbagai pihak yang memiliki
wewenang yang lebih tinggi. Audit manajemen dirancang secara
sistematis untuk mengaudit aktivitas, program-program yang
diselenggarakan. atau sebagian dari entitas yang bisa diaudit untuk
menilai dan melaporkan apakah sumber daya dan dana telah
digunakan secara efisien, serta apakah tujuan dari program dan
aktivitas yang telah direncanakan dapat tercapai dan tidak melanggar

ketentuan aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan.

Ruang Lingkup dan Sasaran Audit manajemen
Bayangkara (2015: 5) ada 3 elemen pokok dalam sasaran
audit. yaitu :
1) Kriteria (criteria)
Kriteria merupakan standar (pedoman, norma) bagi setiap

individwkelompok di dalam perusahaan dalam melakukan

aktivitasnya.
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2) Penyebab (cause)
Penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan oleh
setiap individwkelompok di dalam perusahaan.

3) Akibat (effecr)
Akibat merupakan perbandingan antara penyebab dengan
kriteria yang berhubungan dengan penyebab tersebut.

Gambar I1.1
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Sumber: IBK Bayangkara, 2015
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Bayangkara (2015: 20) membagi ruang lingkup audit

manajemen menjadi enam, yaitu :

2) Audit Manajemen pada Fungsi Pemasaran

3)

4)

1) Lingkungan Pemasaran

2) Strategi Pemasaran

3) Organisasi Pemasaran

4) Produktivitas Pemasaran

5) Fungsi Pemasaran

Audit Manajemen pada Fungsi Produksi dan Operasi
1) Perencanaan Produksi

2) Pengendalian Kualitas

3) Produktivitas dan Efisiensi

4) Metode dan Standar Kerja

5) Pemeliharaan Peralatan

6) Organisasi manajemen Produksi dan Operasi

7) Planmt dan Layout

Audit Manajemen pada Fungsi Sumber Daya Manusia
1) Perencanaan Tenaga Kerja

2) Penerimaan Karyawan

3) Seleksi

4) Orientasi dan Penempatan

5) Pelatihan dan Pengembangan

6) Penilaian kerja



3)

6)

7
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7) Pengembangan Karier

8) Sistem Imbalan dan Kompensasi

9) Perlindungan Karyawan

10) Hubungan Karyawan

11) Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

Audit Manajemen pada Fungsi Sistem Informasi

1) Dukungan Satuan Pengolah Data

2) Perencanaan Pengolahan Data

3) Organisasi Pengolahan Data

4) Pengendalian Pengolahan Data

Audit Manajemen pada Fungsi Lingkungan

Audit ini bertujuan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah
melaksanakan tanggung jawab lingkungannya. Tujuan audit
pada fungsi ini mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan intemal yakni keselamatan dan kesehatan kerja
maupun tanggung jawab lingkungan eksternal yakni
pencemaran limbah.

Audit Manajemen pada Fungsi Sistem Kepastian Kualitas
Kualitas pada saat ini banyak digunakan sebagai strategi dalam
memenangkan persaingan. Menawarkan produk dengan kualitas
yang relatif tinggi dan harga yang telatif sama dari pesaing dapat
menjadi modal bagi perusahaan untuk memperluas pangsa

pasarnya. Namun, kualitas atau kuantitas juga bisa menjadi
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sumber pemborosan bagi perusahaan. Produk berkualitas rendah
akan membutuhkan berbagai tambahan sumber daya untuk
menjadikan produk tersebut mencapai kualitas yang sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan.

Tujuan Audit Manajemen

Tujuan umum dari pemeriksaan manajemen menurut

pandangan Sukrisno (2013: 172), yaitu:

)

3)

4)

Untuk menilai kinerja (performance) dari manajemen dan
berbagai fungsi dalam perusahaan

Untuk menilai apakah berbagai sumber daya (manusia, mesin,
dana, harta dan lain sebagainya) yang dimiliki oleh perusahaan
telah digunakan secara efisien dan ekonomis.

Untuk menilai efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan
(objective)yang telah ditetapkan oleh top management.

Untuk memberikan rekomendasi kepada top manajemen untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam
penempatan  pengendalian intern. sistem  pengendalian
manajemen dan prosedur operasional perusahaan dalam rangka
meningkatkan efisien. efektivitas.dan ekonomis dari kegiatan

operasi perusahaan.



21

d. Manfaat Audit Manajemen

Menurut Amin (2008: 42), manfaat dari audit manajemen

adalah:

)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Memberikan informasi operasi yang relevan dan tepat waktu
untuk pengambilan keputusan.

Membantu manajemen dalam mengevaluasi catatan, laporan-
laporan dan pengendalian.

Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang
ditetapkan, rencana-rencana, prosedur serta persyaratan
peraturan pemerintah.

Mengindentifikasi area masalah potensial pada tahap dini untuk
menentukan tindakan preventif yang akan diambil.

Menilai ekonomisasi dan efisiensi penggunaan sumber daya
termasuk memperkecil pemborosan.

Menilai efektivitas dalam pencapaian tujuan dan sasaran
perusahaan yang telah ditetapkan.

Menvediakan tempat pelatihan untuk personil dalam seluruh

fase operasi perusahaan.

e. Tahapan Audit Manajemen

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam audit

manajemen. Secara garis besar dapat dikelompokan manjadi lima

menurut Bayangkara (2015: 11) yang menyebutkan lima tahapan

audit manajemen. yaitu :
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Audit Pendahuluan

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi
latar belakang terhadap objek yang diaudit. Di samping itu, pada
audit ini juga dilakukan penelaahan terhadap berbagai peraturan,
ketentuan dan kebijakan berkaitan dengan aktivitas yang diaudit,
serta menganalisis berbagai informasi yang telah diperoleh
untuk mengidentifikasi hal-hal yang potensial mengandung
kelemahan pada perusahaan yang diaudit. Dari informasi latar
belakang ini, auditor dapat menentukan tujuan audit
sementara (‘entative audit objective). Dalam tahap audit ini

auditor dapat menentukan beberapa tujuan audit sementara.
Review dan Pengendalian Manajemen

Pada tahap ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap
pengendalian manajemen objek audit, dengan tujuan untuk
menilai efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung
pencapaian tujuan perusahaan. Dari hasil pengujian ini. auditor
dapat lebih memahami pengendalian yang berlaku pada objek
audit sehingga dengan lebih mudah dapat diketahui potensi-
potensi terjadinya kelemahan pada berbagai akiivitas yang
dilakukan. Jika dihubungkan dengan tujuan audit sementara
yang telah dibuat pada audit pendahuluan. hasil pengujian

pengendalian manajemen ini dapat mendukung tujuan audit



e.3

ed

23

sementara tersebut menjadi tujuan audit sesungguhnya, atau
mungkin ada beberapa tujuan audit sementara yang gugur,
karena tidak cukup (sulit memperoleh) bukti-bukti yang
mendukung tujuan audit tersebut.

Audit Terperinci

Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan bukti yang
cukup dan kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah
dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan pengembangan temuan
untuk mencari keterkaitan antara satu temuan dengan temuan
yang lain dalam menguji permasalahan yang berkaitan dengan
tujuan audit. Temuan yang cukup, relevan, dan kompeten dalam
tahap ini disajikan dalam suatu kertas kerja audit (KKA) untuk
mendukung kesimpulan audit yang dibuat dan rekomendasi
yang diberikan.

Pelaporan

Tahapan ini bertujuan untuk mengomunikasikan hasil audit
termasuk rekomendasi vang diberikan kepada berbagai pihak
yang berkepentingan. Hal ini penting untuk meyakinkan pihak
manajemen tentang Keabsahan hasil audit dan mendorong pihak-
pihak yang berwenang untuk melakukan perbaikan terhadap
berbagai kelemahan yang ditemukan. Laporan disajikan dalam
bentuk komprehensif (menyajikan temuan-temuan penting hasil

audit untuk mendukung kesimpulan audit dan rekomendasi).
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Rekomendasi harus disajikan dalam bahasa operasional dan
mudah dimengerti serta menarik untuk ditindaklanjuti.
e.5 Tindak Lanjut

Sebagai tahap akhir dari audit manajemen, tindak lanjut
bertujuan untuk mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk
melaksanakan tindak lanjut sesuai dengan rekomendasi yang
diberikan. Auditor tidak memiliki wewenang untuk
mengharuskan tindak lanjut sesuai dengan rekomendasi yang
diberikan. Oleh karena itu, rekomendasi yang disajikan dalam
laporan audit seharusnya sudah merupakan hasil diskusi dengan
berbagai pihak yang berkepentingan dengan tindakan perbaikan
tersebut. Suatu rekomendasi yang tidak disepakati oleh objek
audit akan sangat berpengaruh pada pelaksanaan tindak
lanjutnya. Hasil audit menjadi kurang bermakna apabila
rekomendasi yang diberikan tidak ditindaklanjuti oleh pihak

yang diaudit.
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3. Audit Manajemen Fungsi Pemasaran

a. Pengertian Audit Manajemen Fungsi Pemasaran

Menurut Bayangkara (2015: 164), Audit manajemen fungsi

pemasaran merupakan pengujian yang komprehensif. sistematis.

independen, dan dilakukan secara periodik terhadap lingkungan

pemasaran. tujuan, strategi, dan aktivitas perusahaan atau unit bisnis.

untuk menentukan peluang dan area permasalahan yang terjadi, serta




merekomendasikan rencana tindakan untuk meningkatkan kinerja
pemasaran perusahaan.

Audit pemasaran yang merupakan kegiatan pemeriksaan
terhadap segenap program pemasaran pada suatu perusahaan atau
unit bisnis secara komprehensif, sistematis, independen dan berkala
terbukti ampuh untuk menepis fenomena tersebut dengan
memberikan pendekatan yang terstruktur terhadap pengumpulan dan
analisis data/informasi pada lingkungan bisnis yang kompleks dan
selanjutnya dapat ditindak lanjuti dengan melakukan langkah-
langkah korektif sehingga efektivitas program-program pemasaran
dapat tercapai.

Audit pemasaran tidak hanya memberikan manfaat yang
besar bagi perusahaan yang sedang dirunding persoalan. Dalam
situasi normal. berbagai industri dapat melaksanakan audit
pemasaran dan menindaklanjutinya dengan baik. Dampaknya adalah
perusahaan mampu memperkecil kesenjangan negatif antara
lingkungan bisnis dan strategi. taktik dan kapasitas internal
perusahaan sehingga memiliki tingkat return on investment (ROI)
yang jauh lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak

memperhatikan audit pemasaran sebagaimana mestinya.



b. Ruang Lingkup Audit Manajemen Kungsi Pemasaran
Banyangkara (2015: 166) membagi audit pemasaran menjadi
dua, yaitu :
1) Audit Strategi Pemasaran

Bayangkara (2015: 183) manajemen strategi didefinisikan
sebagai sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan
formulasi dan implementasi berbagai rencana yang dirancang
untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaai.

Audit ini bertujuan untuk menentukan bahwa perusahaan
telah menetapkan strategi yang selaras dengan tujuannya, sesuai
dengan lingkungan yang dihadapi. Sering terjadi bahwa tujuan
dan strategi perusahaan tidak secara jelas dinyatakan dan
kemudian auditor harus menentukan pernyataan tujuan untuk

. kepentingan pengevaluasiannya.

Manajemen  memiliki  tanggung  jawab  untuk
merencanakan., mengarahkan.  mengorganisasikan,  serta
mengendalikan keputusan dan tindakan-tindakan perusahaan
yang berkaitan dengan strategi yang dipilih. Strategi adalah
rencana vang berskala besar dan berorientasi ke masa depan
untuk berinteraksi dengan lingkungan persaingan dalam
mencapai sasaran-sasaran perusahaan. Strategi disusun dengan

mempertimbangkan berbagai kekuatan, kelemahan. peluang.
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dan ancaman yang dihadapi perusahaan dalam hubungannya
dengan persaingan.
Audit Sistem Informasi Pemasaran

Bayangkara (2015: 187) sistem informasi pemasaran
adalah orang, peralatan, dan proedur untuk mengumpulkan,
memilah, menganalisis, mengevaluasi dan mendistribusikan
informasi yang dibutuhkan pengambilan keputusan pemasaran
secara akurat dan tepat waktu.

Audit ini menganalisis prosedur yang digunakan
perusahaan untuk memperoleh informasi perencanaan dan
pengendalian operasi perusahaan. Hal ini berhubungan dengan
penilaian apakah perusahaan telah memiliki metode yang
memadai atau tidak, untuk digunakan mengerjakan tugas-tugas
rutin di bidang pemasaran. Sistem informasi ini
mengembangkan informasi yang dibutuhkan dari berbagai
sumber informasi, yaitu :

a) Catatan Internal
Informasi catatan internal merupakan informasi yang
dikumpulkan dari sumber-sumber di dalam perusahaan
untuk mengevaluasi kinerja dan mendeteksi masalah serta

peluang pemasaran.
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Inteiijen Pemasaran

Intelijen pemasaran merupakan informasi harian tentang
berbagai perkembangan yang terjadi pada lingkungan
pemasaran. Informasi ini adalah informasi yang bersumber
dari luar perusahaan yang dapat diperoleh melalui intelijen
pemasaran.

Riset Pemasaran

Riset pemasaran merupakan fungsi yang menghubungkan
konsumen, pelanggan, dan publik ke pemasar melalui
informasi-informasi }""ang digunakan untuk
mengindentifikasi dan mendefinisikan peluang dan masalah
pemasaran.

Suatu informasi pemasaran yang bermanfaat memiliki

karakteristik sebagai berikut :

a) Relevan
Informasi ini dapat mempengaruhi keputusan manajemen
(atau memiliki dampak yang berbeda pada pengambilan
keputusan bisnis).

b) Cukup

Informasi yang tersedia dalam jumlah yang cukup dan teruji

keakuratannya.
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c) Kompeten
Diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya dan dari proses
pengolahan (analisis) data yang tepat.

d) Efisien
Informasi harus diperoleh secara efisien. Pertimbangan biaya
dan manfaat harus dijadikan dasar untuk menilai suatu
informasi. Suatu keputusan yang tepat tentang informasi jika
informasi tersebut memberikan manfaat yang lebih besar
daripada biaya yang dikeluarkan dalam memperoleh

informasi tersebut.

Tujuan dan Manfaat Audit Manajemen Fungsi Pemasaran
Menurut Bayangkara (2015: 164). tujuan untama dari audit
pemasaran adalah untuk mengidentifikasi ancaman-ancaman
pemasaran yang dihadapi perusahaan dan merencanakan perbaikan
yang diperlukan untuk mengeleminasi ancaman tersebut. Sementara
manfaat vang diperbleh dari audit ini. hasil audit dapat memberikan
gambaran vang objektif tentang kinerja pemasaran perusahaan dan
berbagai kekurangan yang terjadi dalam pengelolaan upaya
pemasaran yang masih memerlukan perbaikan. Rekomendasi yang
diberikan auditor dapat menjadi alternatif solusi atas kekurangan
yang terjadi sehingga perbaikan-perbaikan yang diperlukan segera

dapat dilakukan.
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d. Tipe dan Bentuk Audit Mianajemen Fungsi Pemasaran

Ada dua tipe audit pemasaran, pertama audit fungsional
(vertikal) merupakan audit yang dilakukan terhadap beberapa
sktivitas dari departemen pemasaran seperti periklanan atau
penjualan dan membuat analisis terhadap bagian-bagian yang diaudit
tersebut. Kedua adalah audit menyeluruh (horizontal), yang
melakukan audit terhadap keseluruhan dari fungsi pemasaran
perusahaan. Dalam pelaksanaannya, audit pemasaran kebanyakan
merupakan campuran dari kedua tipe audit tersebut. Pertama-tama
manajemen menginginkan analisis menyeluruh terhadap fungsi
pemasarannya untuk mengetahui adanya indikasi berbagai
pemasalahan dan kemudian memilih salah satu permasalahan untuk
diuji secara lebi terperinci. Biaya dari audit menyeluruh yang cukup
besar sering menjadi kendala pelaksanaan audit ini (Bayangkara,

2015).

Kinerja Anggaran

Indra (2006: 274) kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan
atau hasil kerja suatu kegiatan/program/kebijaksanaan  dalam
mewujudkan sasaran. tujuan. misi dan visi organisasi sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Lalu, Mardiasmo (2009: 61) anggaran
merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai
selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial.

Sehingga kinerja anggaran adalah pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan
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dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi mengenai

estimasi kinerja yang hendak dicapai selama waktu tertentu.

Konsep Sistem Informasi Pemasaran

Raymond (2008: 242) sistem informasi pemasaran adalah
memberikan informasi yang berhubungan dengan aktivitas pemasaran
perusahaan. Model untuk sebuah MKIS diilustrasikan dalam gambar
dibawah ini terdiri atas kombinasi antara subsistem input dan output yang
berhubung oleh sebuah basis data.

Gambar I1.3
Model Sistem Informasi Pemasaran
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6. Kerangka Berpikir

Gambar 11.4
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Sumber : Penulis. 2017.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Anwar Sanusi (2016: 13-19) menjelaskan bahwa jenis penelitian
dapat dikategorikan beberapa macam. yaitu :
1) Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian disusun dalam rangka memberikan
gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari
subjek atau objek penelitian.

2) Penelitian Kausalitas
Penelitian kausalitas adalah penelitian yang disusun untuk meneliti
kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antar-variabel.

3) Penelitian Korelasional
Penelitian korelasional adalah penelitian vang dirancang untuk meneliti
bagaimana kemungkinan hubungan yang terjadi antar variabel dengan
memperhatikan besaran koefisien korelasi.

4) Penelitian Tindakan
Penelitian tindakan adalah penelitian vang disusun dengan tujuan untuk
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap kegiatan vang sudah dilakukan

sebelumnyva.
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5) Penelitian Eksperimental
Penelitian eksperimental sebenarnya adalah penelitian yang disusun dengan
tujuan untuk menliti adanya hubungan kausalitas mengenai sikap tertentu
antara kelompok yang diberi perlakuan dengan kelompok lainnya yang tidak
dikenai perlakuan.
Penelitian eksperimental semu adalah penelitian yang disusun untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat
diperoleh melalui eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk memanipulasikan semua variabel yang relevan.

6) Penelitain Grounded
Penelitian grounded adalah penelitian yang disusun untuk membuat
generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep serta membuktikan dan
mengembangkan teori.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi
kasus. yaitu penelitian mengenai Analisis Program Audit Perencanaan
Strategi Pemasaran dan Sistem Informasi Pemasaran dalam Merealisasikan
Kinerja Anggaran Penjualan pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912

Kantor Pemasaran Sekip Palembang.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Kantor Cabang Sekip yang terletak di Jalan Jendral Sudirman No. 1071

Palembang, Sumatera Selatan.
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C. Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2010: 126) operasionalisasi variabel merupakan
segala sesuatu yang menjadi subjek dalam penelitian yang diamati. Dari

metode penelitian diatas, penelitian membuat tabel operasionalisasi sebagai

berikut :
Tabel II1.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator
Audit audit pemasaran adalah pcngujian yang a. Audit
Pemasaran komprehensif, sistematis, independen, dan dilakukan pendahuluan
secara periodik terhadap lingkungan pemasaran, b. Review
tujuan, strategi, dan aktivitas perusahaan atau unit ¢. Audit Lanjutan
bisnis, untuk menentukan peluang dan arca d. Pelaporan
permasalahan yang (crjadi, serta merckomendasikan
rencana tindakan untuk meningkatkan kinerja
pemasaran perusahaan.
Strategi stratcgi pemasaran didcfinisikan scbagai sckumpulan | a. Merencanakan
Pemasaran keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi | b. Mcngarahkan
dan implementasi berbagai rencana yang dirancang ¢. Mengorganisasik
untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan. an
d. Mengendalikan
keputusan dan
tindakan-tindakan
perusahaan
Sistem sistem informasi pemasaran adalah memberikan a. Produk
Informasi informasi yang berhubungan dengan aktivitas b. Promosi
Pemasaran pemasaran perusahaan. c. Tempat
d. Harga
Kinerja Kinerja anggaran adalah pencapaian pelaksanaan a. Hasil kerja
Anggaran suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, b. Tanggung jawab
misi dan visi organisasi mengenai cstimasi kinerja
yang hendak dicapai selama waktu tertentu.

Sumber : Penulis, 2017

D. Data yang diperiukan

Menurut Nuryaman dan Veronica (2015: 79) data penelitian pada

dasarnya dapat dikelompokkan menjadi :




37

i. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data

(objek atau benda).

!\)

Data Sekunder

Data Sekunder adalahdata yang tersedia dan dibuat oleh pihak tertentu

dalam bentuk dokumen.
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara
langsung dapat melalui wawancara, dan observasi. Data sekunder merupakan
“.da'ta yang diperoleh secara tidak langsung, dapat melalui data dokumentasi
atau buku-buku. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa
dokumen sejarah berdirinya perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, pembagian tugas, kebijakan-kebijakan perusahaan.

dan data-data mengenai pelaksanaan fungsi pemasaran.

Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013: 193-425) dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Interview (wawancara)

Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.
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2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.

3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan. gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.

Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi yaitu dengan cara
memperoleh data tentang dokumen. catatan. prosedur. seperti daftar jumlah
karyawan dan struktur organisasi pada Asuransi Jiwa Bersama (AJIB)
Bumiputera 1912 Kantor Cabang Sekip Palembang dan wawancara yaitu

tanva jawab kepada manajer secara langsung untuk mendapatkan informasi

vang berhubungan dengan penelitian.

Analisis Data dan Teknik Analisis

1. Analisis data

Menurut Sugivono (2013: 13-14) analisis data penelitian dapat

dikelompokkan menjadi 2. yaitu :
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a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan
data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar.
b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan
data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakaﬁ‘:
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif. Analisis kualitatif yaitu dengan menyajikan uraian
penjelasan berlandaskan teori-teori yang ada dalam audit manajemen

fungsi pemasaran.

2. Teknik Analisis
Teknik analisis data yang digunakan yaitu prosedur audit produksi dan
operasi yang meliputi :
a. Kriteria
Merupakan norma, standar. atau sekumpulan standar yang menjadi
panduan setiap individu (kelompok) dalam melakukan aktivitasnya
sebagai pelaksanaan atas wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
padanya. Standar atau norma ini dipergunakan untuk menilai aktivitas
atau hasil akiivitas dari setiap individu atau sekelompok pada objek audit.
Kriteria dapat berupa standard operating prosedure (SOP), job
description. peraturan perusahaan, rencana bisnis atau petunjuk

pelaksanaan suatu aktivitas sesuai dengan karakteristik objek audit.
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b. Kondisi
Hasil (realisasi) dari pelaksanaan kriteria yang telah diteraokan dan
menjadi pedoman dalam beraktivitas objek pemeriksaan

c. Penyebab
Merupakan tindakan atau aktivitas aktual yang dilakukan oleh setiap
individu (kelompok) yang terdapat pada objek audit.

d. Akibat
Merupakan hasil pengukuran dan pembandingan antara aktivitas individu
(kelompok) dengan kritera yang telah ditetapkan terhadap aktivitas

tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Singkat AJB Bumiputera

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 adalah perusahaan
asuransi jiwa milik bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan
di Magelang, Jawa Tengah, pada tanggal 12 Februari 1912 pada mulanya
sebagai wadah pemersatu guru-guru hindia belanda untuk mengayomi
nasib guru-guru bumiputera (pribumi).

Perintis AJB Bumiputera adalah Mas Ngabehi Dwidjosewojo,
seorang guru sederhana yang juga sekretaris pengurus Budi Utomo,
organisasi modern pelopor gerakan kebangkitan nasional. Beliau
a;dimidjbjo sebagai bendahara. Ketiga guru inilah yang dikenal sebagai
“Tiga Serangkai” pendiri Bumiputera, sekaligus peletak batu pertama
industri asuransi nasional Indonesia.

Selama lebih dari 90 tahun, AJB Bumiputera tumbuh berkembang
mengurangi pasang surut zaman serta gelombang perjalanan negeri dan
bangsa, hingga kini mantap menjadi pimpinan dalam industri asuransi
Indonesia. Didukung 2.500 karyawan, 25.00 agen dengan jaingan lebih
dari 500 kantor di penjuru nusantara, AJB Bumiputera kini dipercaya

melindungi lebih dari 9.700.000 jiwa rakyat Indonesia.
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Salah Satu kekuatan Bumiputera adalah kepemilikan dan bentuk
perusahaan yang unik. Berbeda dengan perusahaan berbentuk Perseroan
Terbatas (PT), yang kepemilikannya hanya pada pemodalan tertentu.
sejak didirikan Bumiputera menganut sistem kepemilikan dan
kepengurusan berbentuk usaha “mutual™ atau “‘usaha bersama™.

Sebagai satu-satunya perusahaan di Indonesia yang berbentuk
“mutual” maka di AJB Bumiputera seluruh pemegang polis adalah
pemilik perusahaan. Premi yang dibayarkan ke bumiputera sekaligus
dianggap sebagai modal. Sebagai pemilik perusahaan. pemegang polis
mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan Perwakilan Anggota
(BPA) untuk menentukan kebijakan, memilih dan mengangkat direksi.
serta mengawasi jalannya Perusahaan.

Asas mutualisme. yang dipadukan dengan idealisme dan
profesionalisme¢  pengelola. merupakan landasan  pertumbuban
Bumiputera hingga hari ini. Di tengah iklim kompetisi yang semakin
ketat karena serbuan perusahaan asing menggarap pasar asuransi
nasional. AJB Bumiputera semakin meneguhkan perfunva komitemen.
kerja keras dan profesionalisme untuk menghadapi tantangan masa
depan.

Berbekal pengalaman panjang hampir seabad lamanya dalam
melayani rakyat Indonesia berasuransi. Bumiputera bertekad untuk tetap

menjadi tuan rumah di negeri sendiri. menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa
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terkemuka di Indonesia. Bumiputera ingin senantiasa berada dibenak

dan dihati rakyat indonesia.

Visi, Misi dan Falsafah AJB Bumiputera

AJB Bumiputera memiliki visi, misi dan falsafah dalam

menjalankan kegiatan operasi perusahaan, yaitu :

a. Visi:

1.

2.

Menjadikan AJB Bumiputera 1912 sebagai Perusahaan Asuransi
Jiwa Nasional yang kuat, modern dan menguntungkan.
Didukung oleh sumber daya manusia (SDM) profesional yang

menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme serta mutualisme.

b. Misi :

38

AJB Bumiputera 1912 menyediakan pelayanan dan produk jasa
asuransi jiwa berkualitas sebagai wujud partisipasi dalam
pembangunan nasional melalui peningkatan kesejahteraan
masyarakat Indonesia.

AJB Bumiputera 1912 senantiasa mengadakan pendidikan dan
pelatihan untuk menjamin pertumbuhan kompetensi karyawan.
peningkatan kesejahteraan, dalam rangka peningkatan kualitas
pelayanan perusahaan kepada pemegang polis.

AJB Bumiputera 1912 mendorong terciptanya iklim kerja yang
motivasif dan inovatif untuk mendukung proses bisnis internal

perusahaan yang efektif dan efisien.
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c. Falsafah

1. Idealisme
Senantiasa memelihara nilai-nilai kejuangan dalam mengangkat
kemartabatan anak bangsa sesuai sejarah pendirian Bumiputera
sebagai perusahaan perjuangan.

2. Kebersamaan
Mengedepankan  sistem kebersamaan dalam pengelolaan
perusahaan dengan memberdayakan potensi komunitas Bumiputera
dari, oleh dan untuk komunitas Bumiputera sebagai manifestasi
perusahaan rakyat.

3. Profesionalisme
Memiliki komitmen dalam pengelolaan perusahaan dengan
mengedepankan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance) dan senantiasa berusaha menyesuaikan diri terhadap

tuntutan perubahan lingkungan.



3. Struktur Organisasi AJB Bumiputera

Gambar IV.1
Struktur Organisasi AJB Bumiputera Kantor Cabang Palembang
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4. Pembagian Tugas dan Wewenang Perusahaan

Pembagian tugas dan wewenang pada AJB Bumiputera Kantor

Cabang Sekip adalah sebagai berikut :

N

Kepala Cabang

Kepala Cabang berperan dalam melaksanakan pengembangan organisasi
keagenan, kegiatan operasional produksi. operasional konversi.
operasional pengelolaan dana, kegiatan administrasi keuangan,
kehumasan dan pelayanan kepada pemegang polis. serta melaksanakan
pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaannya. Kepala Cabang
bertanggung jawab kepa Kepala Wilayah. mengkoordinir dan
membawahi :

a. Kepala Unit Operasional

b. Kepala Unit Administrasi dan Keuangan

c. Agen Koordinator

Kepala Unit Administrasi & Keuangan (KUAK)

Kepala Unit Administrasi dan Keuangan berperan dalam melaksanakan.
membina. mengawasi. dan mengendalikan kegiatan administrasi
keuangan. serta pelayanan kepada pemegang polis, agen koordinator dan
Agen Kepala Unit Administrasi dan Keuangan bertanggung jawab
kepada Kepala Cabang dan membawabhi :

a. Kasir/pemegang kas

b. Pegawai Administrasi

¢. Tenaga Kontrak (SIPIL)
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3. Kepala Unit Operasional (KUO)
Kepala Unit Operasional bertugas melaksanakan, membina,
mengendalikan kegiatan operasional penjualan, operasional konservasi
dan pelayanan kepada pemegang polis. Kepala Unit Operasional
bertanggung jawab kepada Kepala Cabang dan mengkoordinir agen
dalam unit kerjanya.
4, Staff Produksi
Staff Produksi mempunyai tugas dalam pencatatan untuk nasabah yang
baru bergabung di AJB Bumiputera dan penerimaan premi pertamanya.
5. S;aff Konservasi
Staff Konservasi bertugas melakukan pencatatan bagi iuran premi
nasabah AJB Bumiputera.
6. Staff Klien
StafT Klien bertugas dalam pengelolaan klien nasabah.
7. Agen Koordinator
Agen koordinator adalah agen yang mempunyai kewajiban pokok
melakukan pengawasan, pengendalian dan pembinaan terhadap agen
produksi dan agen debit yang berada dibawah koordinasinya.
8. Kasir
Kasir adalah seorang pejabat fungsional yang berfungsi sebagai penerima
pembayaran premi pertama dan mencocokkannya dengan faktur
penerimaan kas yang diterima dari bagian Penata Usaha. Kasir

bertanggung jawab kepada Kepala Unit Administrasi dan Keuangan.
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9. Agen Produksi
Agen produksi adalah agen yang mempunyai kewajiban pokok
melakukan kegiatan penutupan produksi baru asuransi jiwa sesuai
dengan segmen pasarnya. Agen Produksi bertanggung jawab kepada
Agen Koordinator.
10. Agen Debit
Agen debit adalah agen/petugas yang mengelolah portofolio polis pada
suatu wilayah debit dengan kewajiban pokok melakukan kegiatan
pengutipan premi dan pelayanan terhadap pemegang polis dalam wilayah
debit, dibawah pengawasan dan koordinasi Agen Koordinasi / Kepala
Unit Operasional (KUO). Agen Debit bertanggung jawab kepada Agen
Koordinator.
5. Audit Strategi Pemasaran dan Sistem Informasi pemasaran
a. Audit Pendahuluan
Langkah pertama yang dilakukan auditor yaitu audit pendahuluan.
Langkah ini bertujuan untuk menggali informasi awal dari auditee atau
perusahaan vang di audit. Pertemuan ini juga bertujuan mongonfirmasi
ruang lingkup yang akan diaudit. Informasi awal yang digali dari auditee
antara lain, produk yang dihasilkan. visi misi perusahan dan lain-lain.

Untuk melihat hasil audit pendahuluan dapat dilihat pada tabel IV.1



‘Tabel 1V.1
Program Audit — Audit Pendahuluan
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No

Kuesionar dan Langkah Kerja

Ya

Tidak

Komentar

Apakah perusahaan memiliki
strategi dalam pencapaian tujuan
perusahaan?

‘I

Ya, perusahaan
memiliki strategi
dalam pencapaian
tujuan perusahaan
karena untuk
mencapai target
yang telah
ditentukan.

Apakah perusahaan memiliki
rencana jangka pendek?

Ya, perusahaan
memiliki rencana
jangka pendek
yang didukung pleh
SDM profesional
yang menjunjung
tinggi nilai-nilai
edealisme serta
mutualisme.

Apakah perusahaan memiliki
rencana jangka panjang?

Ya, perusahaan
memiliki rencana
jangka panjang
dalam
menyediakan
pelayanan dan
produk jasa
asuransi jiwa
berkualitas sebagai
partisipasi dalam
pembangunan
nasional melalui
peningkatan
kesejahteraan
masyarakat.

Apakah perusahaan memiliki
produk yang dihasilkan dan apa
jenisnya?

Ya, perusahaan
memiliki produk
yang dihasilkan
yaitu jasa asuransi
jiwa.

Sumber : Penulis. 2017.
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b. Review dan Pengujian Sistem Pengendalian Manajemen

Pada tahap ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap beberapa

perubahan yang terjadi pada struktur perusahaan, sistem manajemen kualitas

fasilitas yang digunakan dan sumber daya manusia yang memadai atau tidak.

Hasil dari review sistem pengendalian manajemen disajikan pada tabel 1V.2

kerja pemasaran sesuai
dengan fungsi dan
tanggungjawab vang
ditentukan ?

dan penanggungjawab
sehingga tidak seorang pun
diperkenankan melaksanakan
suatu kegiatan atau transaksi
dari awal sampai akhir tanpa
campur tangan orang lain ?

. Apakah dalam pembagian

fungsi. tugas. dan tanggung
jawab dihindarkan terjadinyva
rumpang tindih. duplikasi
dan pertentangan ?

. Apakah ada pemﬁggfan lugas

H
}

Tabel IV.2
Program Audit - Review dan Pengujian Sistem Pengendalian
Manajemen
Kuesioner dan Langkah Kerja | Ya | Tidak Komentar
Organisasi Ya | Tidak Komentar
1. Apakah struktur organisasi v - -
telah sesuai dengan fungsi
dan tanggungjawab yang
telah ditentukan ?
2. Apakah persyaratan tenaga - v Belum ada persyaratan

khusus mengenai agen
pemasara (agen produksi
dan agen debit) seperti
jenjang dan latar
belakang pendidikan
maupun pengalaman
kerja dibudang yang
sama.

Agen koordinator yang
memiliki kewajiban
pokok dalam melakukan
perekrutan. pengawasan.
pengendalian dan
pembinaan terhadap agen
produksi ikut melakukan
tugas agen produksi dan
agen debit yaitu

~melakukan penjualan

i
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atau memasarkan jasa
produk asuransi.

. Apakah ada keharusan bagi

setiap orang untuk
mempertanggungjawabkan
kepada atasannya mengenai
pelaksanaan tugasnya dengan
hasil-hasil yang dicapai
dalam hubungannya dengan
apa yang harus dicapai

Kebijaksanaan

Tidak

Keterangan

. Apakah kebijaksanaan

mengenai kegiatan
pemasaran telah dinyatakan
dengan jelas dalam bentuk
tertulis dan sistematis serta
dikomunikasikan ke seluruh
fungsionaris dan pegawai
dengan sistematis dan tepat
waktu ?

(3]

. Apakah kebijaksanaan yang

ada telah sesuai dengan
peraturan perundang-
undangan yang berlaku ?

Perencanaan

Tidak

Keterangan

. Apakah untuk setiap kegiatan

pemasaran dibuat rencana
dahulu ?

L8]

. Apakah ada perencanaan

penunjukkan karyawan yang
ditugaskan
untukmelaksanakan kegiatan
pemasaran ?

. Apakah dalam melaksanakan

pemasaran sesuai dengan
waktu yang telah
direncanakan ?

Prosedur

Tidak

Keterangan

. Apakah prosedur yang dibuat

selaras dengan kebijaksanaan
yang ditetapkan ?

(L8]

Apakah prosedur kegiatan
pemasaran dibuat dalam

bentuk tertulis dan sistematis
f)

Prosedur kegiatan
pemasaran seperti dalam
kegiatan promosi belum
dinyatakan dengan jelas
dalam bentuk tertulis
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sehingga perusahaan
jarang melakukan
kegiatan promosi.

. Apakah prosedur fungsi

pemasaran tidak tumpang
tindih atau bertentangan
dengan prosedur lain ?

. Apakah prosedur pemasaran

tersebut telah menjamin
kelancaran pelaksanaan
kegiatan ?

Pencatatan/Akuntansi

Tidak

Keterangan

. Apakah setiap kegiatan

pemasaran telah dicatat dan
apakah pencatatan tersebut
dilakukan dengan teliti, tepat
waktu, dan diklasifikasikan
denga tepat dan dapat
diandalkan ?

)

Apakah setiap pegawai harus
melaporkan secara tertulis
hasil kerja atau kegiatannya ?

. Jika ya, apakah laporan

disusun berdasarkan data dan
informasi yang benar dan
tepat waktu ?

Personalia

Tidak

Keterangan

. Apakah agen yang

ditugaskan untuk mengelola
fungsi pemasaran dibutuhkan
kualifikasi ?

19

Apakah agen pemasar dalam
fungsi pemasaran tersebut
diberikan pembinaan dan
diklat secara
berkesinambungan ?

Agen pemasar dalam
melaksanakan tugasnya
hanya berdasarkan pada
peraturan dan kebijakan
yang ada di AIB
Bumiputera Kantor
Cabang Sekip.

Pemeriksaan Intern

Ya

Tidak

Keterangan

. Apakah ada aparat pemeriksa

internal yang ditempatkan
pada fungsi pemasaran ?

[

Apakah ada pemeriksaan
internal yang dilakukan
secara berkala ?

Jika ya, apakah hasil dari
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pemeriksaan di terapkan
dalam pelaksanaan kegiatan
selanjutnya ?

Sumber : Penulis, 2017.

. Audit Lanjutan (terperinci) Strategi Pemasaran
Pada tahapan ini auditor melakukan audit lebih terperinci dan lebih mendetail
untuk mencari apakah ada atau tidak kelemahan terhadap strategi pemasaran.
Untuk mendapatkan temuan atau kelemahan tersebut, auditor dapat
mengajukan kuisioner atau pertanyaan yang ditujukan kepada pihak yang
berwenang dan kompeten berkaitan dengan bidang atau masalah yang diaudt.
Hasil dari audit lanjutan dapat dilihat pada tabel I'V.3

Tabel 1V.3
Program Audit — Strategi Pemasaran

No | Kuesionar dan Langkah Kerja | Ya | Tidak Komentar

I | Apakah kegiatan pemasaran v | Belum adanya
perusahaan telah dinyatakan kegiatan pemasaran
dengan jelas untuk dapat seperti
membimbing perencanaan menggunakan
pemasaran dan pengukuran media-media
kinerja? promosi. Sehingga

kegiatan pemasaran
belum mengarah
pada prosedur tata
cara kegiatan

| pemasaran.

Apakah tujuan pemasaran sudah N
tepat dan mempertimbangkan
sumber daya, posisi persaingan
dan peluang?

3 | Apakah misi bisnis perusahaan \
telah dinyatakan dengan jelas dan
berorientasi pasar?

Sumber : Penulis. 2017

[SS)
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d. Audit Lanjutan (terperinci) Sistem Informasi Pemasaran

Pada tahapan ini auditor melakukan audit lebih terperinci dan lebih
mendetail untuk mencari apakah ada atau tidak kelemahan terhadap
sistem informasi pemasaran. Untuk mendapatkan temuan atau
kelemahan tersebut. auditor dapat mengajukan Kuisioner atau
pertanyaan yang ditujukan kepada pihak yang berwenang dan
kompeten berkaitan dengan bidang atau masalah yang diaudt. Hasil
dari audit lanjutan dapat dilihat pada tabel 1V .4

Tabel 1V.4
Program Audit - Sistem Informasi Pemasaran

No | Kuesionar dan Langkah Kerja | Ya | Tidak Komentar
I | Apakah perusahaan terorganisasi | v
dengan baik untuk
mengumpulkan, menghasilkan
dan menyaring ide-ide tentang
produk bgrv? | | ]
Apakah sistem perencanaan v
pemasaran meyakinkan dan
digunakan secaraefekdif? | | ¢ |
3 | Apakah produk baru yang R

diperkenalkan sebelumnya sekses
dipasaran? B
Sumber : penulis. 2017.

g8
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Deskripsi analisis hasil data penelitian berikut mengenai bagaimana
program audit perencanaan stralcgi pemasaran dan sistem informasi
pemasaran dalam merealisasikan kinerja anggaran penjualan pada Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Sekip Palembang sebagai

berikut :



55

1. Audit Pendahuluan

Audit pendahuluan berisi mengenai informasi latar belakang perusahaan

yang akan di audit. AJB Bumiputera bergerak dalam bidang jasa asuransi

jiwa. Adapun hasil audit pendahuluan yang telah dilakukan diperusahaan

tersebut adalah sebai berikut :

a.

Apakah perusahaan memiliki strategi dalam pencapaian tujuan
perusahaan?

Ya, perusahaan memiliki strategi dalam pencapaian tujuan perusahaan
karena untuk mencapai target yang telah ditentukan.

Apakah perusahaan memiliki rencana jangka pendek?

Ya, perusahaan memiliki rencana jangka pendek yang didukung pleh
SDM profesional yang menjunjung tinggi nilai-nilai edealisme serta
mutualisme.

Apakah perusahaan memiliki rencana jangka panjang?

Ya, perusahaan memiliki rencana jangka panjang dalam menyediakan
pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa berkualitas sebagai partisipasi
dalam pembangunan nasional melalui peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Apakah perusahaan memiliki produk yang dihasilkan dan apa
jenisnya?

Ya, perusahaan memiliki produk yang dihasilkan yaitu jasa asuransi

jiwa.



2.

56

Review dan Pengujian Sistem Pengendalian Manajemen

Kegiatan pengujian pengendalian manajemen dilakukan untuk lebih
menetapkan sasaran tentative pemeriksaan apakah kegiatan pemeriksaan
perlu dilanjutkan pada tahap selanjutnya atau tidak, karena bukti yang
mendukung tidak mencukupi. Pengujian pengendalian manajemen
dilakukan melalui management control questionaries. Pengujian
pengendalian manajemen meliputi unsur-unsur berikut :

1. Struktur Organisasi

2. Kebijakan-kebijakan

3. Perencanaan

4. Dokumen yang digunakan

S. Prosedur-prosedur

6. Pencatatan/Akuntansi

7. Personalia

8. Pemeriksaan Intern

Berdasarkan bukti-bukti yang didapat dari dokumentasi, observasi

lapangan dan wawancara langsung pada kepala keuangan dan tenaga

pemasar perusahaan maka didapatkan hasil sebagai berikut :

1.

Apakah persyaratan tenaga kerja pemasaran sesuai dengan fungsi dan
tanggungjawab yang ditentukan ?
Tidak. karena Belum ada persyaratan khusus mengenai agen pemasar

(agen produksi dan agen debit) seperti jenjang dan latar belakang
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pendidikan maupun pengalaman kerja dibidang yang sama sehingga
terdapat beberapa agen pemasar yang belum memiliki lisensi dari AAJL
Apakah dalam pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab
dihindarkan terjadinya tumpang tindih , duplikasi dan pertentangan?
Tidak, karena agen koordinator yang memiliki kewajiban pokok dalam
melakukan perekritan, pengawasan, pengendalian dan pembinaan
terhadap agen produksi ikut melakukan tugas agen produksi dan agen
debit yaitu melakukan penjualan atau memasarkan jasa produk asuransi.
Apakah prosedur kegiatan pemasaran dibuat dalam bentuk tertulis dan
sistematis?

Tidak, karena belum adanya prosedur dalam bentuk tertulis mengenai
kegiatan pemasaran seperti media-media yang digunakan dalam
kegiatan promosi. Sehingga, kegiatan pemasaran perusahaan belum
mengacu pada sebuah prodesur yang mengatur tata cara kegiatan
pemasaran.

Apakah agen pemasaran dalam fungsi pemasaran tersebut diberikan
pembinaan dan diklat secara berkesinambungan?

Tidak. karena agen pemasar yang ditugaskan melaksanakan fungsi
pemasaran tersebut tidak di berikan pembinaan dan diklat secara
berkesinambungan yang sangal bermanfaat bagi agen pemasar.
Sehingga. para agen pemasar dalam melaksanakan tugas mereka hanya

berpedoman pada kegiatan yang telah dilaksanakan sebelumnya.
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3. Strategi Pemasaran

Berikut adalah hasil audit strategi pemasaran yang dilakukan di AJB

Bumiputera, yaitu :

a. Apakah kegiatan pemasaran perusahaan telah dinyatakan dengan jelas
untuk dapat membimbing perencanaan pemasaran dan pengukuran
kinerja?

Tidak, karena belum adanya kegiatan pemasaran seperti menggunakan
media-media promosi. Sehingga kegiatan pemasaran belum mengarah

pada prosedur tata cara kegiatan pemasaran.

4. Pelaporan
1. Kondisi
Perusahaan hanya melakukan kegiatan pemasaran sekedamya saja
melalui agen pemasaranya yang melakukan pendekatan secara personal
melalui orang-orang yang dikenalnya dan jarang sekali memanfaatkan
media-media yang ada karen tidak adanya prosedur yang mengatur
mengenai penggunaan media dalam kegiatan promosi.
2. Kriteria
Dalam surat edaran OJK No.12/SEOJK.07/2014 bagian empat
dijelaskan berbagai macam media yang dapat digunakan dalam
menyampaikan informasi atau yang dapat digunakan untuk promosi

antara lain media cetak. media elektronik. media luar griya. dil.
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3. Sebab

Perusahaan belum memiliki standar prosedur yang mengatur mengenai
penggunaan media dalam kegiatan promosi dan perusahaan berasumsi
bahwa AJB Bumiputera telah dikenal oleh semua orang dan semua
kalangan masyarakat sehingga pemasaran melalui media cetak maupun
media elektronik tidak terlalu dibutuhkan dan hanya mengandalkan
promosi yang dilakukan oleh agen pemasarnya saja.

4. Akibat

Kegiatan promosi perusahaan menjadi terbatas dan kurang meluas untuk
menjangkau seluruh lapisan masyarakat karena hanya mengandalkan
promosi melalui agen pemasarnya saja. Selain itu, kurang maksimal
dalam mendapatkan calon nasabah sehingga dapat terjadi kemungkinan
target yang ditetapkan. Selain itu, perusahaan juga akan kalah bersaing
dengan perusahaan asing yang menggunakan segala jenis metode

pemasaran dalam merebut hati masyarakat.

5. Analisis Kinerja Aanggaran
Berdasarkan dari audit yang telah dilakukan terhadap strategi pemasaran
dan sistem informasi pemasaran, belum adanya prosedur dalam bentuk
tertulis mengenai kegiatan pemasaran seperti penggunaan media dalam
kegiatan promosi kurang dimanfaatkan. Kenyataannya dalam dunia
persaingan bisnis. promosi merupakan kunci keberhasilan suatu
perusahaan dalam memasarkan produk yang dimiliki oleh perusahaan

tersebut. Promosi juga sangat berpengaruh dalam kinerja anggaran karena
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promosi dapat meningkatkan penjuaian perusahaan serta mensejahterakan
karyawan. Sedangkan, perusahaan tidak melakukan promosi melalui
media elektronik, media cetak, dll. Perusahaan hanya melakukan promosi

dengan pendekatan secara personal melalui orang-orang yang dikenalnya.



BAB VY

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisa dan penilaian yang dilakukan penulis atas
efektivitas fungsi pemasaran pada AJB Bumiputera Kantor Cabang Sekip,
dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi pemasaran pada perusahaan belum
dilaksanakan dengan efektif karena perusahaan hanya melakukan kegiatan
pemasaran sekedarnya saja melalui agen pemasaranya yang melakukan
pendekatan secara personal melalui orang-orang yang dikenalnya dan jarang
sekali memanfaatkan media-media yang ada karen tidak adanya prosedur

yang mengatur mengenai penggunaan media dalam kegiatan promosi.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya meningkatkan efektivitas fungsi pemasaran bagi
pihak manajemen AJB Bumiputera Kantor Cabang Sekip yaitu perusahaan
harus memiliki standar prosedur yang mengatur mengenai penggunaan
media dalam kegiatan promosinya sehingga tidak terbatas hanya pada agen
pemasarya saja dalam melakukan kegiatan promosi. tapi juga dapat
memanfaatkan media-media promosi lainnya yang dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakat agar dapat mencapai target yang telah

ditetapkan.

6l
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Yth.
Direksi atau Pengurus Pelaku Usaha Jasa Keuangan,

di Tempat
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN
NOMOR 12/SEOQJK.07/2014
TENTANG
PENYAMPAIAN INFORMASI DALAM RANGKA PEMASARAN PRODUK DAN/ATAU
LAYANAN JASA KEUANGAN

Sehubungan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
01/POJK.07/2013 tanggal 6 Agustus 2013 tentang Perlindungan Konsumen
Sektor Jasa Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2013 Nomor
118 dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5431), dan
kebutuhan Pelaku Usaha Jasa Keuangan (PUJK), Konsumen dan/atau
masyarakat mengenai petunjuk pelaksanaan tentang penyampaian informasi
dalam rangka pemasaran produk dan/atau layanan jasa keuangan, perlu untuk
mengatur ketentuan mengenai penyampaian informasi dalam rangka pemasaran
produk dan/atau layanan jasa keuangan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa

Keuangan sebagai berikut:

I. KETENTUAN UMUM
Dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini yang dimaksud dengan:

1. Iklan adalah suatu bentuk komunikasi melalui Media tentang produk
dan/atau layanan kepada masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Media adalah sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi
tentang produk dan/atau layanan kepada Konsumcen dan/atau
masyarakat.

3. Informasi Akurat adalah informasi berdasarkan kejelasan referensi yang
bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

4. Informasi Jujur adalah informasi yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya.

Informasi Jelas adalah informasi yang disampaikan secara lengkap.

6. Informasi Tidak Menyesatkan adalah informasi yang tidak menimbulkan
perbedaan penafsiran antara Konsumen dan/atau masyarakat dengan
PUJK terhadap ketentuan yang dimuat dalam perjanjian.



II. ITIKAD BAIK KONSUMEN
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1. PUJK berhak untuk memastikan adanya itikad baik Konsumen dan

mendapatkan informasi dan/atau dokumen mengenai Konsumen yang
akurat, jujur, jelas, dan tidak menyesatkan.

2. Untuk memastikan itikad baik Konsumen sebagaimana dimaksud pada
angka 1, PUJK dapat:

a. meminta Konsumen memenuhi kesepakatan antara Konsumen dan
PUJK;

b. meminta Konsumen mentaati ketentuan yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan di sektor jasa keuangan;

c. menelaah kesesuaian dokumen yang memuat informasi Konsumen
dengan fakta yang sebenarnya.

Misalnya identitas Konsumen yang sesuai dengan tempat tinggal
Konsumen, apabila diperlukan melakukan survei yang memadai dan
melakukan wawancara dengan Konsumen untuk meneliti dan
meyakini kebenaran informasi yang terdapat dalam dokumen yang
disampaikan oleh Konsumen;

d. meminta Konsumen menandatangani Surat Pernyataan yang
menyatakan bahwa seluruh informasi dan/atau dokumen yang
diberikan kepada PUJK adalah yang sebenar-benarnya.

. POKOK-POKOK PENGATURAN MENGENAI INFORMASI PRODUK DAN/ATAU
LAYANAN

1. PUJK wajib menyediakan dan/atau menyampaikan informasi mengenai

produk dan/atau layanan yang akurat berdasarkan kejelasan referensi
yang digunakan PUJK ketika menyampaikan informasi produk dan/atau
layanan yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.
Misalnya pernyataan sebagai produk dan/atau layanan yang
menguntungkan harus dapat memberikan perbandingan ketika
memberikan penjelasan kepada Konsumen dan/atau masyarakat atau
dapat menggunakan penilaian dari lembaga independen yang melakukan
penilaian dan mengungkapkan periode penilaiannya.

2. PUJK wajib menyediakan dan/atau menyampaikan informasi mengenai
produk dan/atau layanan yang jujur berdasarkan informasi yang
sebenarnya tentang manfaat, biaya, dan risiko dari setiap produk
dan/atau layanan. Informasi ini wajib disampaikan PUJK ketika
melakukan kegiatan pemasaran, pada saat membuat perjanjian dengan
Konsumen dan/atau masyarakat, dan jika terjadi perubahan ketika
Konsumen menggunakan dan/atau memanfaatkan produk dan/atau
layanan yang diberikan oleh PUJK.



3. PUJK wajib menyediakan dan/atau menyampaikan informasi mengenai
produk dan/atau layanan yang jelas berdasarkan informasi secara
lengkap mengenai manfaat, biaya, dan risiko termasuk melakukan
konfirmasi kepada Konsumen dan/atau masyarakat atas penjelasan
yang diberikan. Konfirmasi Konsumen dan/atau masyarakat atas
penjelasan yang telah diberikan oleh PUJK tersebut dilakukan dengan
menandatangani pernyataan pada saat membuat perjanjian atau bukt
lain yang menyatakan persetujuan konfirmasi, antara Konsumen
dan/atau masyarakat dengan PUJK. Informasi mengenai ' produk
dan/atau layanan yang jelas juga memperhatikan ketentuan yang
berdasarkan prinsip syariah.

4. PUJK wajib menyediakan dan/atau menyampaikan informasi mengenai
produk dan/atau layanan yang tidak menyesatkan sehingga tidak
menimbulkan perbedaan penafsiran antara Konsumen dan/atau
masyarakat dengan PUJK terhadap ketentuan yang dimuat dalam
perjanjian.

Tanda asterisk (*) pada Iklan di Media hanya boleh digunakan untuk
memberi penjelasan lebih rinci atau sumber dari sesuatu pernyataan

yang bertanda tersebut.

Tanda asterisk (*) pada Iklan di Media tidak boleh digunakan untuk
menyembunyikan atau menyesatkan Konsumen dan/atau masyarakat
tentang kualitas, kinerja, atau harga sebenarnya dari produk dan/atau
layanan yang diiklankan, ataupun tentang ketidaktersediaan hadiah
suatu produk dan/atau layanan.

5. Kewajiban untuk menyampaikan informasi sebagaimana dimaksud pada
angka 1, angka 2, angka 3, dan angka 4 adalah termasuk menyediakan
ringkasan informasi produk dan/atau layanan, kegiatan pemasaran dan
Iklan serta hal lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

6. PUJK wajib menyampaikan informasi mengenai realisasi penerbitan
dan/atau perubahan fitur produk dan/atau layanan jasa keuangan yang
memerlukan persetujuan dari OJK, paling lambat 7 hari kerja setelah
produk dan/atau layanan dilakukan. Informasi tersebut disampaikan
kepada Bidang Pengawasan terkait dengan tembusan kepada Bidang
Edukasi dan Perlindungan Konsumen - Otoritas Jasa Keuangan melalui
surat dan email dengan alamat konsumen@ojk.go.id.

IV. KETENTUAN MENGENAI INFORMASI YANG DIMUAT DALAM IKLAN DI
MEDIA

Dalam menyampaikan informasi yang dimuat dalam Iklan di berbagai media
antara lain media cetak, media elektronik, media luar griya, atau yang dapat
dipersamakan dengan itu, PUJK wajib menyediakan dan/atau
menyampaikan informasi mengenai produk dan/atau layanan yang akurat,
jujur, jelas, dan tidak menyesatkan. Terhadap informasi dimaksud wajib
memenuhi hal-hal sebagai berikut:



No : OFF/PLVUMP/I/2017 Palembang, 1 Februari 2017

Dari : Regional Manager Palembang

Untuk : Dekan Universitas Muhammadiyah Palembang
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Dengan hormat,

Menanggapi surat Saudara No. 1661/H-5/FEB-UMP/1/2017 tanggal 21 Januari 2017,
perihal permintaan data dalam penyusunan srikpsi mahasiswa Saudara :

e Nama : Rizki Amaliyah
+ NIM 1222013 172
e Program Studi  : Akuntansi

e Judul Penelitian : Analisis Program Audit Perencanaan Strategi Pemasaran

dan Sistem Informasi Pemasaran Dalam Mercalisasikan

Kinerja Anggaran Penjualan Pada AJB Bumiputera 1912
Kantor Cabang Sekip.

Dengan ini kami memberikan izin untuk permintaan data yang diperiukan dalam
penyusunan skripsi dimaksud.

Demikian kami sampaikan, terimakasih atas kerjasamanya.

AJBBUMIPUTERA 1912
Kantor Pemasaran Individu SEKI%
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Nama : Rizki Amaliyah
NIM :222013 172
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NAMA : RIZKI AMALIYAH
NIM  : 222013172
NO NAMA SURAT [TANFIDZ FASIKH | TAJWID JUMLAN
1 TAL-QADAR 50 15 15 )
2 | AL-ALAQ 60 15 % | 90 |
3 | AL-TIIN 60 18 | 15 | 80
4 | ALINSYIRAH 60 [ 15 | 15 S0
8 | AD-DHUHA ~ 60 15 15 90
6 [AL-ASHR | 8 [ %% ~20 95 |
7 | AC-HUMAZAR 8 [ 15| 15 80
8 [ALFIL | 8 % 1% 88
9 | QURAISY 55 % | 20 | 90 |
10 | AL-MAUN 60 | 1 | 15 90 |
11 | AL-KAUTSAR 55 0 | 5 | 80 |
12 | AL-KAFIRUN 55 B | 15 85
13 | AN-NASHR -3 i5 | 15 85
14 AL-LAHAB 55 15 0 | 80 |
15| ALIKHLAS ~ 55 B { 10 | 80 |
16 | ALFALAQ ~ 66 16 10 ~80 |
17 [AN-NAS ~ 50 15 6 | 80
18 | AL-BAIVINAH 55 20 15 90
19 | ALZALZALAH | 60 20 20 100 |
20 | AL-ADIVAT 60 20 20 100
21| AL-GARFAH ~85 | 20 20 95
22 | AT-T S 60 20 | 20 100 |
~23 | AL-FAJ 10 ~ 60 10 80
~24] ALBALAD ™ | 60 40 L7
25 | AL-SYAMS 10 | 60 10 80 |
26 | AL-LAI 10 60 1 ~ 80 |




